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Abstrak

Naskah merupakan bentuk peninggalan masa lampau yang masih dijaga sampai sekarang. Naskah-naskah
tersebut dapat dijumpai di berbagai museum yang ada di Indonesia. Isi yang disampaikan dalam naskah
berupa informasi-informasi bermanfaat. Contoh: ilmu agama, sejarah, kebudayaan, adat istiadat zaman
dahulu, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, naskah peninggalan sejarah yang dimiliki bangsa Indonesia
perlu dijaga dan dirawat agar tidak punah, serta dapat bermanfaat bagi masyarakat. Agar naskah tersebut
bermanfaat bagi masyarakat perlu adanya penelitian yang bertujuan untuk memudahkan pembaca yang
ingin mempelajari naskah. Penelitian yang digunakan pada naskah-naskah kuno itu adalah filologi.
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian filologi naskah Sullam Taufig, yakni: (1) deskripsi
naskah dan teks, memaparkan identitas naskah dan teks; (2) transliterasi, makna pegon dengan tulisan
Arab dengan bahasa Jawa, diubah menjadi tulisan Latin dengan bahasa Jawa; (3) terjemahan, hasil
transliterasi berupa tulisan Latin dengan bahasa Jawa diganti menjadi tulisan Latin dengan bahasa
Indonesia; (4) pembahasan, menungkap hukum-hukum Islam yang ada dalam naskah. Tujuan penelitian
ini memaparkan hukum-hukum Islam dalam naskah Sullam Taufig. Metode naskah tunggal digunakan
dalam penelitian ini. Sumber data diperoleh dari Museum Mpu Tantular yang berada di Sidoarjo dengan
data penelitian berupa naskah kuno berjudul Sullam Taufig. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
3 cara, yakni metode studi pustaka, metode studi lapangan, dan pengumpulan data dari berbagai sumber
lain. Teknik analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan isi dalam naskah, kemudian dianalisis
berdasarkan bukti data yang ada. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa ada dua hukum Islam yang
terdapat pada naskah Sullam Taufig, yakni wajib dan haram. Perkara yang wajib dikerjakan oleh umat
muslim dalam naskah ada 20, yang meliputi 1) kewajiban mengucap kalimat syahadat; 2) kewajiban
menjaga agama; 3) kewajiban orang murtad; 4) kewajiban orang mukallaf; 5) waktu salat; 6) kewajiban
salat; 7) syarat-syarat salat; 8) istinjak; 9) fardhunya mandi; 10) syarat-syarat bersuci; 11) mencuci najis;
12) menutup aurat; 13) khusuk dalam salat; 14) salat Jumat; 15) kewajiban terhadap mayit; 16) harta yang
wajib dizakati; 17) puasa Ramadhan; 18) ibadah Haji; 19) kewajiban memberi nafkah; dan 20) kewajiban
setiap mukmin. Sedangkan perkara yang haram dilaksanakan oleh umat muslim ada 3, yakni 1) larangan
bagi yang batal wudhu; 2) larangan riba; dan 3) macam-macam riba.

Kata kunci: Naskah, Filologi, Hukum Islam.

Abstract

The manuscript is a form of relics of the past that are still preserved until now. The manuscripts can be
found in various museums in Indonesia. The contents conveyed in the text in the form of useful
information. Examples: the science of religion, history, culture, ancient customs, and so forth. Therefore,
the historical manuscripts owned by the Indonesian people need to be maintained and maintained so as
not to extinct, and can be useful for the community. In order for the manuscript is useful for the
community needs a research that aims to facilitate the readers who want to learn the script. The research
used in the ancient texts is philology. Stages performed in the research philology manuscript Sullam
Taufiq, namely: (1) description of manuscripts and texts, exposing the identity of texts and texts; (2)
transliteration, the meaning of pegon with Arabic script with Javanese language, converted into Latin
writing with Javanese language; (3) translations, the transliteration of Latin writing in Javanese was
changed into Latin with Indonesian; (4) discussion, revealing the Islamic laws that exist in the
manuscript. The purpose of this study is to explain the laws of Islam in the Sullam Taufig manuscript.
Single manuscript method used in this research. Source of data obtained from Museum Mpu Tantular
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located in Sidoarjo with research data in the form of ancient manuscript entitled Sullam Taufiq. Methods
of data collection is done by 3 ways, namely library study method, field study method, and data collection
from various other sources. Descriptive analysis techniques used to describe the content in the script, then
analyzed based on evidence of existing data. The results of this study found that there are two Islamic
laws contained in the text Sullam Taufig, namely obligatory and prohibitive. The case that must be done
by Muslims in the manuscript is 20, which includes 1) the obligation to say the shahada; 2) the duty of
keeping religion; 3) the duty of the apostate; 4) the obligations of the mukallaf; 5) prayer time; 6)
obligatory prayers; 7) the requirements of prayer; 8) istinjak; 9) an obligation to take a bath; 10) the
sacred conditions; 11) washing unclean; 12) cover the private parts; 13) solemn in prayer; 14) Friday
prayers; 15) liability to the dead; 16) zakah obligatory; 17) Ramadan fasting; 18) Hajj; 19) the obligation
to provide for a living; and 20) the obligations of each believer. While there are 3 cases that are prohibited
to be done by Muslims, those are 1) the prohibition for those who abandon ablution; 2) the prohibition of

usury; and 3) all kinds of usury.
Keywords: Manuscript, Philology, Islamic Law.

PENDAHULUAN

Naskah kuno merupakan peninggalan kebudayaan
yang jumlahnya lebih banyak dan sudah menyebar di
seluruh Indonesia. Sebagai warga negara Indonesia,
budaya wajib dilestarikan karena setiap
peninggalan kebudayaan yang ada di Indonesia memiliki
sejarah di dalamnya. Selaras dengan pernyataan tersebut,
Fathurahman (2016:4) menyatakan bahwa naskah
merupakan cermin sejarah masa lalu kita, sedangkan
sejarah adalah separuh dari kehidupan setiap bangsa.
Sejarah pula yang melegitimasi kita sebagai sebuah
bangsa yang besar dan patut dibanggakan.

Naskah menyimpan berbagai ungkapan pikiran
dan perasaan sebagai hasil budaya masa lampau yang
ditulis tangan (handschript atau manuscript). Isi naskah
menyimpan informasi yang sangat berharga karena di
dalam naskah berisi tentang ajaran hidup, ajaran moral
maupun kearifan lokal yang tercermin dalam kehidupan
masyarakat yang melatarbelakangi cerita naskah tersebut
(Sulistyorini, 2015:20).

Sebagai warga negara Indonesia harus bangga
dengan apa yang dimiliki, terutama naskah kuno karena

tersebut

naskah-naskah kuno nusantara juga disimpan di lvar
negeri. Oleh sebab itu, sudah sepantasnya naskah-naskah
kuno nusantara itu dijaga, dilestarikan, dan dilindungi
karena mengandung nilai kearifan lokal yang dapat
diteladani.

Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
merawat naskah menurut Sulistyorini (2015:31—32)
adalah fumigasi, laminasi, scanning, sirioblack, dan
microfilm. Fumigasi adalah perawatan naskah dengan
disemprot pengawet untuk membersihkan rangat yang
dapat merusak naskah atau naskah diberi wangi-wangian
alami.

Laminasi adalah perawatan naskah dengan dilapisi
kertas buram transparan, kemudian dilem agar kertas
tidak rapuh. Bentuk perawatan lain adalah Scanning,

dengan cara men-scan naskah yang masih dalam keadaan
baik atau dalam keadaan sedikit rusak (tetapi tidak
robek). Perawatan dengan sirioblack bertujuan agar
wadah naskah tidak lepas dari induknya. Sedangkan
microfilm, naskah difoto setiap lembarnya.

Naskah kuno yang paling diminati oleh pembaca
adalah naskah yang terbuat dari kertas (dheluwang)
karena jika digunakan untuk penelitian, naskah kuno
masih bisa difotokopi selama kertas belum terlalu rusak.
Sedangkan naskah yang terbuat dari lontar dan kulit kayu
tidak dapat difotokopi, sehingga peneliti harus datang ke
Museum selama masa penelitian.

Melalui studi lapangan dan studi pustaka
diperoleh sebuah kitab figih yang belum pernah diteliti,
yakni naskah Sullam Taufig yang ditulis oleh Habib
Abdullah bin Husain bin Thahir. Penelitian naskah
tersebut membutuhkan waktu lama karena peneliti harus
menguasai tulisan dan memahami makna yang ditulis
dalam bahasa Arab. Naskah Sullam Taufig terdapat di
Museum Mpu Tantular, Buduran, Sidoarjo. Karena
kondisi naskah masih belum terlalu rusak, peneliti
diperbolehkan untuk menggandakan (fotokopi) naskah
melalui petugas Museum Mpu Tantular.

Hal menarik dari naskah Sullam Taufig ini adalah
membahas kewajiban-kewajiban dan larangan yang harus
dikerjakan dan ditinggalkan umat muslim. Ajaran-ajaran
figih dalam naskah tersebut perlu diketahui, agar umat
muslim bisa menjaga tindakan dan ucapannya.

Naskah Sullam Taufig yang ditulis menggunakan
tulisan dan bahasa Arab membuat masyarakat kesulitan
untuk membaca dan memahami sehingga
penyebaran ilmu agama yang ada dalam naskah Sullam
Taufig dilakukan secara lisan. Penyebaran ilmu secara
lisan tentu tidak sepenuhnya utuh seperti ketika ilmu
tersebut  dipelajari dengan membaca dan
memahami isinya. Deskripsi naskah dan teks Sullam
Taufig bertujuan untuk memberikan gambaran umum isi
kitab kepada masyarakat. Transliterasi dan terjemahan

isinya,

sendiri
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disajikan agar memudahkan masyarakat ketika membaca
naskah dan memahami isi teks Sullam Taufig. Oleh
karena itu, masalah yang ditemukan adalah bagaimana
hukum Islam dalam teks Sullam Taufiq. Masalah tersebut
perlu diselesaikan agar ketika masyarakat mempelajari
dan memahami teks Sullam Taufig, mereka dapat
membentengi diri sendiri serta menambah wawasan yang
lebih luas sehingga dapat mengamalkan ilmu kepada
orang lain. Tujuan penelitian ini adalah memaparkan
hukum Islam dalam naskah Sullam Taufig agar
masyarakat senantiasa ingat akan kewajiban dan larangan
dari Allah SWT.

Deskripsi naskah memberikan kemudahan bagi
pembaca untuk mengetahui kondisi fisik naskah Sullam
Taufig. Kemudian, penyajian transliterasi berguna bagi
pembaca agar dapat mempelajari dan membaca makna
Arab pegon dengan bahasa Jawa dengan mudah.
Sedangkan, penyajian terjemahan juga tidak kalah
penting disajikan agar pembaca lebih memahami maksud
yang disampaikan dalam teks Sullam Taufig. Hukum
Islam memberikan informasi kepada pembaca bahwa
kitab tersebut juga dapat dijadikan pedoman agar menjadi
umat muslim yang senantiasa taat kepada perintah dan
larangan Allah SWT. Hasil penelitian ini berguna untuk
pengembangan penelitian filologi dan membantu
pembaca untuk mengetahui isi yang terkandung dalam
naskah Sullam Taufiq. Selain itu, juga dapat membatu
disiplin ilmu yang membutuhkan hukum Islam dari
naskah tersebut. Agar tidak terjadi perluasan makna,
diperlukan definisi istilah dalam penelitian ini. Berikut
batasan istilah dalam naskah Sullam Taufiq.

1) Filologi adalah suatu ilmu yang meneliti naskah-
naskah kuno.

2) Naskah adalah bentuk nyata (dapat dilihat, diraba,
dan dipegang) dari tulisan tangan pada masa
lampau yang masih ada sampai sekarang.

3) Teks adalah adalah isi yang ada dalam naskah
berupa informasi.

4)  Deskripsi adalah pemaparan berupa kata-kata
dalam bentuk paragraf secara jelas dan rinci.

5) Deskripsi naskah adalah pemaparan identitas
naskah yang dapat dilihat, diraba, dan dipegang.
Contoh: ukuran naskah, bahan naskah, dan lain
sebagainya.

6) Deskripsi teks adalah pemaparan isi dari naskah
yang tidak bisa dipegang.

7) Transliterasi adalah pergantian jenis tulisan, dari
satu huruf ke huruf lain dan satu abjad ke abjad
lain.

8) Terjemahan adalah memindahkan suatu tulisan
dan bahasa teks ke dalam tulisan dan bahasa teks
yang lain.

9) Hukum Islam merupakan peraturan dan ketentuan
tentang kehidupan umat muslim yang berdasar
pada Al-Quran dan Hadist.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian filologi.
Penelitian filologi merupakan penelitian yang berpacu
pada naskah-naskah kuno sebagai objek utama penelitian.
Penelitian ini menggunakan metode naskah tunggal
karena hanya meneliti satu naskah, yakni naskah Sullam
Taufig yang dijumpai di Museum Empu Tantular.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif merupakan
pendekatan yang mendeskripsikan suatu objek kajian
dalam penelitian. Kemudian, hasil penelitian tersebut
dijelaskan secara rinci berupa uraian, sehingga
mendapatkan hasil penelitian yang maksimal.

Sumber data penelitian ini adalah naskah Sullam
Taufig yang ada di Museum Empu Tantular, Kec.
Buduran, Kab. Sidoarjo. Identitas naskah Sullam Taufig
berdasarkan katalog museum sebagai berikut.

no. Invt. 12072 M

no. NF 16731727

nama benda : Kitab Fiqih (Sullam Taufiq)
asal : Madura

jenis : naskah

bahan : kertas

bagian : 70 lembar

ukuran :P.30cm, L. 22 cm, Tb. 3 cm

tanggal terima  : 19 Januari 1991
Keadaan naskah kertas berlubang, menguning, dan

bersampul kardus hitam. Ditulis dengan huruf Arab,
bahasanya Arab, dan bentuk karangan prosa. Setiap
halaman terdiri atas 9 baris. Naskah kurang lengkap,
halaman tengah ada yang hilang. Isi ringkas naskah
Sullam Taufig: kewajiban menjalankan rukun iman dan
rukun islam, kewajiban muslim menjaga keimanannya,
sebab-sebab murtad, sholat wajib, kewajiban orang tua
terhadap anak hubungannya dengan hukum islam,
bersuci, berwudlu, istinja’, memandikan mayat, zakat,
puasa, haji dan umroh, riba’, kewajiban orang kaya
terhadap fakir miskin, maksiyat (hati, perut, mata, lisan,
telinga, tangan, zira, kaki, dan badan), larangan bagi
orang yang junub dan haid, sebab-sebab tayamum,
macam-macam najis, hadast besar dan kecil, aurat, dan
masalah sholat.

Data primer dalam penelitian ini adalah naskah
Sullam Taufiq yang ditulis' dan menggunakan bahasa
Arab yang di dalamnya terdapat fungsi dan nilai budaya
yang berguna bagi masyarakat. Data sekunder dalam
penelitian ini adalah buku-buku dan jurnal ilmiah yang
berkaitan dengan naskah Sullam Taufiqg yang berfungsi
sebagai informasi penunjang dan berguna bagi proses
penelitian.

Pengumpulan dan pencatatan data menurut
Subandiyah (2015:130—133) dilakukan dengan tiga
metode, yaitu:

1)  Metode Studi Pustaka

Studi Pustaka adalah melaksanakan penelusuran
pelacakan naskah tentang teks tertentu berdasarkan
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berbagai sumber yang tersedia. Sumber data
penelitian yang utama dalam hal ini adalah
katalogus naskah yang terdapat di berbagai

perpustakaan, universitas, dan museum. Katalogus
adalah informasi tertulis tentang keberadaan
naskah-naskah Nusantara di tempat-tempat tertentu
baik di dalam maupun di luar negeri. Dalam
langkah penelusuran naskah, peneliti melakukan
wawancara kepada petugas penyimpanan naskah
mengambil gambar, dan mencatat informasi tertulis
yang ada di dalam katalog.
2)  Metode Studi Lapangan
Dalam metode ini yang dilakukan peneliti adalah
mengadakan pelacakan naskah untuk melihat dan
naskah yang  sudah
diinformasikan dalam katalogus ke berbagai tempat
atau wilayah. Tujuan pelacakan naskah yang utama
adalah untuk mengecek kebenaran informasi yang
tertulis dalam katalogus tersebut. Selain itu, untuk
memperdalam informasi tentang naskah dan teks
yang dimaksud. Pelacakan tentang kebenaran perlu
dilakukan karena ada kalanya apa yang tertulis di
katalogus tidak sama dengan keadaan sebenarnya di
lapangan. Kesalahan ini dapat terjadi, kemungkinan
lapangan ketika dilakukan
pencatatan di katalogus dan pelacakan oleh peneliti
sudah berubah atau tidak sama. Dalam hal ini
peneliti stadi  lapangan  berupa
kunjungan pribadi ke museum Mpu Tantular
Sidoarjo. Museum Mpu tantular menjadi satu-
satunya kunjungan karena telah ditemukan satu
naskah yang untuk dilakukan sebuah
penelitian.
3) Pengumpulan Data dari Berbagai Sumber Lain

Selain melakukan dua hal di atas, yang tidak kalah
pentingnya adalah mengumpulkan data dari
berbagai sumber lain seperti yang berupa ulasan,
nukilan teks dalam bunga rampai, atau mungkin
tradisi lisannya yang membicarakan teks tersebut.
Dalam hal ini dilakukan juga perekaman dan
transkripsi terhadap isi  teks dari tukang-tukang
cerita tersebut dalam ingatan mereka tentang teks
yang diteliti. Naskah yang ditemukan peneliti
adalah naskah Sullam Taufiq. Naskah tersebut
menggunakan bahasa dan huruf Arab, sehingga
peneliti memerlukan waktu dan buku pendukung
yang tidak sedikit dalam penelitian ini.

memastikan keberadaan

karena kondisi di

melakukan

sesuai

Naskah  Sullam  Taufig  ini  dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif. Teknik analisis
deskriptif —adalah  suatu teknik analisis  untuk

mendeskripsikan makna data sehingga menimbulkan
kejelasan dan mudah dipahami oleh pembaca (Supratno
dan Subandiyah, 2015:19). Didukung oleh Subandiyah
(2015:135), dalam metode deskriptif ini semua naskah
dan teks yang ditemukan dideskripsikan dengan pola

yang sama, yaitu: judul naskah, nomor naskah, tempat
penyimpanan naskah, asal naskah, ukuran naskah dan
teks, jumlah halaman, jumlah baris per halaman, bahan
naskah, aksara naskah/teks, bahasa naskah, waktu
penulisan, genre (bentuk teks), garis besar isi cerita, dan
hal-hal lain yang diperoleh dari naskah dan teks tersebut.
Oleh karena itu, Naskah Sullam Taufig ini dianalisis
menggunakan metode deskriptif agar hasilnya mudah
dipahami oleh pembaca.

Pengujian keabsahan dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keakuratan data dan
kesesuaian analisis data dengan teori yang digunakan.
Menurut Sugiyono (2010:121), uji keabsahan data dalam

penelitian kualitatif meliputi uji validitas internal
(credibility),  validitas  eksternal  (transferability),
reliabilitas (dependability), dan obyektivitas

(comfirmability). Selaras dengan pendapat Sugiyono
tersebut, teknik pengujian keabsahan data dalam
penelitian ini, yakni uji validitas internal (credibility)
dengan menggunakan bahan referensi. Maksud dari
teknik tersebut adalah data penelitian didukung dengan
bukti-bukti yang menunjang, misalnya foto-foto yang
digunakan sebagai bukti. Rincian tahap pengujian
keabsahan penelitian ini adalah
a. membaca buku ataupun artikel penunjang yang
digunakan untuk analisis data; dan
b. melakukan pengecekan data berdasarkan bukti yang
ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Naskah Sullam Taufig merupakan satu di antara
sekian banyak naskah yang membahas ilmu figih. Dalam
ilmu figih tersebut tentu memiliki hukum-hukum dalam
Islam yang wajib diketahui oleh umat muslim, bahkan
hukum-hukum tersebut wajib dipelajari dan diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Hukum-hukum dalam Islam
ada lima, yakni: 1) wajib; 2) sunnat; 3) haram; 4)
makruh; dan 5) mubah. dari lima hukum-hukum dalam
Islam tersebut ada dua hukum yang dibahas dalam
naskah Sullam Taufiq sebagai berikut.
1. Wajib

Wajib berarti dilakukan. Jika
kewajiban itu dipatuhi dan dikerjakan, maka pahala
balasannya. Akan tetapi, jika kewajiban itu tidak
dikerjakan, maka dosalah yang diterima. Dalam naskah
Sullam Taufig sudah dibahas kewajiban-kewajiban yang
harus dikerjakan oleh umat muslim, antara lain: 1)
kewajiban mengucap kalimat syahadat; 2) kewajiban
menjaga agama; 3) kewajiban orang murtad; 4)
kewajiban orang mukallaf; 5) waktu salat; 6) kewajiban

harus suatu

salat; 7) syarat-syarat salat; 8) istinjak; 9) fardhunya
mandi; 10) syarat-syarat bersuci; 11) mencuci najis; 12)
menutup aurat; 13) khusuk dalam salat; 14) salat Jumat;
15) kewajiban terhadap mayit; 16) harta yang wajib
dizakati; 17) puasa Ramadhan; 18) ibadah Haji; 19)
kewajiban memberi nafkah; dan 20) kewajiban setiap
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mukmin. Berikut bukti data perihal kewajiban yang
dibahas dalam naskah Sullam Taufiq.
1) Kewajiban Mengucap Kalimat Syahadat
Kewajiban  mengucap  kalimat  syahadat
merupakan syarat sah masuk agama Islam sebagai umat
muslim. Sebagaimana telah ditetapkan dalam QS. Ali-
‘Imran ayat 18, yang artinya “Allah menyatakan bahwa
tidak ada tuhan selain Dia; (demikian pula) para malaikat
dan orang berilmu yang menegakkan keadilan, tidak ada
tuhan selain Dia, Yang Maha Perkasa, Maha Bijaksana.”
Oleh sebab itu, sudah selayaknya sebagai umat muslim
senantiasa mengucap kalimat syahadat. Pada naskah
Sullam Taufig juga dijelaskan bahwa mengucap kalimat
syahadat wajib bagi seluruh umat muslim. Berikut bukti
data perihal kewajiban mengucap kalimat syahadat.
Yajibu ‘ala kaffatilmukallafinaddukhilu fi
dmilislami  wasubiitu  fihi ‘aladdawami
waltizamu malazima ‘alaihi minal ahkami
famimma  yajibu  ‘ilmuhu  wa tigaguhu
mutlagan wannufqu -~ bihi filhali inkana
kdfiran  wailla  fafisalatisysyahddatani
wahuma asyhadu anla ilaha illallahu wa

asyhadu anna muhammadan rasilullahi
(Transliterasi Arab: 17—25).

Wajib ingatase sekabehane wong akil
baligh kabeh apa manjing ing dalem
agama islam lan anetepi ing dalem
ingatase  saklanggenge — umure  lan
anetepaken ing barang kang wajib ingatase
saking pira-pira hukume Allah mangka
setengah saking = barang kang wajib
angeweruhi lan i'tigadaken hale mutlak lan
angucapaken ing dalem pada tumuli lamun
ana iku kafir lan lamun ora kafir mangka
ing dalem sholat iku kalimat syahadat luru
utawi karone iku kalimat syahadat luru
asyhadu anla ilaha illallahu wa asyhadu
anna muhammadan rasilullahi
(Transliterasi Arab-Pegon: 17—25).

Seluruh orang mukalaf wajib memeluk dan
masuk agama Islam, selamanya harus
dalam agama Islam, serta wajib menerima
segala hal yang telah ditentukan atas
dirinya, yakni hukum Islam. Di antara yang
wajib diketahui, dimantapkan dalam hati
secara mutlak, harus diucapkan dengan
lisan dengan seketika bila orang itu masih
kafir, cukup diucapkan sewaktu salat bila
dia muslim, ialah dua kalimat syahadat,
yaitu “Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan
selain Allah dan aku bersaksi bahwa Nabi
Muhammad adalah utusan Allah
(Terjemahan:17—25).

Seluruh umat muslim wajib bisa membaca
kalimat syahadat. Ketika salat pun kalimat syahadat itu

juga dibaca. Jadi, tidak ada alasan sebagai umat muslim
tidak bisa membaca kalimat syahadat. Jika seorang
mukmin tidak bisa membaca kalimat syahadat, maka
salatnya tidak sah karena membaca kalimat syahadat
merupakan rukun-rukun salat yang wajib dilaksankan.
Ketika seseorang sudah dekat dengan ajal (akan
meninggal) yang dibaca adalah kalimat syahadat karena
ketika meninggal harus dalam keadaan Islam. Walaupun
dalam kehidupan sehari-hari sudah sering membaca
kalimat syahadat, namun bisa saja secara tidak sengaja
orang itu mengucapkan sesuatu atau melakukan tindakan
yang mengakibatkan murtad. Oleh sebab itu, sebagai
umat muslim hendaknya menjaga setiap ucapan dan
tingkah laku agar tidak terjadi hal-hal yang berdampak
buruk. Senantiasa ingat kepada Allah dan mengucapkan
kalimat syahadat agar lebih memantapkan hati bawa
benar-benar tidak ada tuhan selain Allah yang wajib
disembah.

2) Kewajiban Menjaga Agama
Hal penting yang harus dijaga oleh umat muslim

ada lima, yakni; 1) menjaga agama; 2) menjaga jiwa; 3)
menjaga keturunan; 4) menjaga akal; dan 5) menjaga
harta. Satu di antara lima kewajiban hal penting tersebut
telah dipaparkan dalam naskah Sullam Taufiq sebagai
berikut.

Yajibu ‘ala kulli muslimin hafzu islamihi

wasaunuhu ‘amma yufsiduhu wayubtiluhu

wayaqta’uhu wahuwarriddatu wal’iyazu
billahi ta’ala (Transliterasi Arab: 60—63).

Wajib ingatase saben-saben wong Islam
apa angereksa ing agama islame lan wajib
angereksa saking barang kang angerusak
lan ambatalaken lan amegat lan iya iku
murtad lan angelindungi isun ing Allah
ta’ala saking murtad (Transliterasi Arab-
Pegon: 60—63).

Setiap orang Islam wajib memelihara dan
menjaga ke-Islamannya agar jangan sampai
ada sesuatu yang merusak, membatalkan,
dan atau memutus Islamnya, sebab semua
itu adalah murtad. Semoga kita dilindungi
oleh Allah dari perbuatan murtad
(Terjemahan: 60—63).

Berhati-hati dalam setiap tindakan merupakan
cara untuk menjaga agama. Sebagai seorang muslim, baik
laki-laki maupun perempuan wajib untuk menjaga apa
yang dimiliki. Jangan sampai karena tidak berhati-hati
dalam bertindak dapat merusak agama. Kehidupan di
dunia hanyalah sementara, alangkah baiknya digunakan
dengan sebaik-baiknya dan tetap berada di jalan Allah.
Jika mendapat informasi hendaknya disaring terlebih
dahulu. Tidak asal digunakan, sehingga salah
pemahaman akibatnya menggoyahkan iman dalam diri
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seseorang. Jika mendapat ilmu juga harus diteliti. Dicek
kebenarannya, sesuai atau tidak dengan ajaran agama.
Apabila ilmu itu sesuai dengan hukum dan syariat agama,
maka gunakanlah. Akan tetapi, jika ilmu itu keluar dari
hukum dan syariat agama, maka tinggalkanlah. Tetap
berpedomanlah pada Al-Quran dan Hadist, karena itulah
bekal seseorang nanti di akhirat.

3) Kewajiban Orang Murtad
Murtad merupakan perbuatan tercela yang tidak

diperkenankan oleh Allah SWT. Apapun alasannya,
Allah tetap tidak suka dengan orang-orang yang murtad
karena agama yang diridhai Allah hanyalah agama Islam.
Telah ditegaskan dalam Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat
217, yang artinya “Barang siapa murtad di antara kamu
dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka
mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan
mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di
dalamnya.” Sebanyak apapun amal manusia di dunia, jika
ia masih dalam keadaan murtad, maka semua amal itu
tidak ada gunanya. Berikut bukti data perihal kewajiban
orang murtad.

wald yugbalu minhu illal islamu awilqatlu

wayabtulu biha saumuhu wa

tayammummuhu wa nikahuhu

qgabladdukhuli wa kaza ba’dahu in lam

va'ud ilal islami fil ‘iddati wa la yasihhu

‘aqdu nikahiht wa tahrumuza bithatuhu wa

ld yarisu wa 1d yirasu wa la yusalla ‘alaihi

wa la yugsalu wa la yudfanu wa ma luhu

fay 'un (Transliterasi Arab:166—173).

lan ora tatarima saking tobate wong
murtad anging awal ing Islam utawa den
pateni lan batal sebab murtad puasane
wong lan tayamume wong lan nikahe wong
sadurunge ijma’ ing rabine lan kaya
mengkono sawuse ijma’ ing rabine lamun
ora oleh marang Islam ing dalem ‘iddah
lan ora sah akad nikahe lan haram
amangane sesembelihane lan ora oleh
warits lan ora kena dene warits lan ora
kena den sholati ingatase mayite lan ora
kena dene adus lan ora kena dene pendem
lan ora kena dene wungkus utawi artane
iya wong murtad iku arta fai (Transliterasi
Arab-Pegon:166—173).

Dan tidak ada hal yang diterima dari orang
murtad kecuali kembali ke Islam. Bila tidak
mau harus dibunuh. Sebab dengan murtad,
maka puasa, tayamum, dan nikah sebelum
atau setelah jimak, semua batal/bubar.
Kecuali, ketika masih dalam idah dia
kembali kepada Islam. Akadnyapun tidak
sah. Hewan yang disembelihnya juga
haram dimakan. Tidak boleh mewaris dan
tidak boleh diwaris hartanya. Bila mati

dalam keadaan murtad, tidak boleh disalati,
tidak boleh dimandikan, tidak boleh
dikafani, dan tidak boleh dikubur. Sedang
harta bendanya adalah harta fai/kembali
milik orang Islam (Terjemahan:166—173).

Berdasarkan bukti data tersebut, dapat diketahui
betapa sengsaranya ketika meninggal dalam keadaan
murtad. Hanya boleh dikafani dan dikubur, tetapi tidak
boleh disalati dan didoakan. Padahal, doa dari orang-
orang yang masih hidup itu penting untuk mengantar kita
ke alam kubur. Untuk itu, alangkah baiknya jika seorang
muslim tidak berkhianat dengan agama Islam. Senantiasa
berdoa memohon kepada Allah agar dilindungi dan
dijauhkan dari pikiran-pikiran yang menyebabkan
murtad. Lebih mendekatkan diri kepada Allah, agar Allah
juga berbelas kasih kepada umatnya dan memeluk
umatnya yang sedang tertimpa musibah. Musibah dalam
hal ini bukan hanya bencana alam, melainkan apapun
ujian dari Allah itu adalah musibah. Semakin sering umat
itu mendapat musibah, mendapat ujian dari Allah, maka
semakin tinggi pula derajat umat itu di mata Allah.
Orang-orang yang dekat dengan Allah, setia kepada
Allah, dan istigomah beribadah hanya karena Allah,
niscaya segala kesulitan dunia maupun akhirat akan
dimudahkan oleh Allah SWT.

4) Kewajiban Orang Mukallaf
Ketika seseorang itu sudah masuk agama Islam

berarti siap dengan segala aturan-aturan yang telah
ditetapkan. Bersedia melaksanakan segala perintah-Nya
dan menjauhi segala larangan-Nya. Dijelaskan dalam
firman Allah QS. Al-Hasyr ayat 7, yang artinya “... apa
yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa
yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan
bertakwalah kepada Allah . Sungguh Allah sangat keras
hukuman-Nya.”

Yajibu ‘ala kulli mukallafin adau jami’i ma

aw jabahullahu ‘alaihi wa yajibu ‘alaihi

anyuaddiyahu ‘ald_ma amarahullahu bihi

minal ityani biarkanihi wa syurigihi wa

yajtanibu mubtilatihi (Transliterasi

Arab:173—177).

Wajib ingatase sekabehe wong akil baligh
kang mukallaf ing sekabehane barang kang
wus amajibaken Allah ingatase wong
mukallaf lan wajib ingatase wong mukallaf
arep anekani ingatase barang kang wus
akoni wong ing Allah saking anekani ing
sekabehe rukune lan sekabehe syarate lan
angadohi iya wong ing sekabehe kang
ambatalaken (Transliterasi Arab-
Pegon:173—177).
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Setiap orang mukallaf wajib melaksanakan
semua yang diwajibkan Allah atas dirinya.
Wajib melaksanakan sesuai dengan apa
(cara) yang diperintahkan Allah, yaitu
harus dengan rukun dan syariat-syariatnya.
Harus menjauhi hal-hal yang membatalkan
(Terjemahan:173—177).

Melakukan perbuatan yang baik memang tidak
mudah, terutama perkara yang diwajibkan dalam agama.
Namun, tujuan hidup di dunia adalah melaksanakan
kewajiban untuk mencari ridha-Nya. Perkara yang
dianggap wajib dalam agama Islam dapat dipelajari dan
dimulai sejak dini. Mulai dari peran orang tua, keluarga,
dan lingkungan penting untuk menunjang tumbuh
kembang seseorang. Mendidik dengan ilmu agama, dapat
dimulai sejak dini karena pendidikan dari orang tua dan
keluarga menjadi pondasi kepribadian
Kemudian, didukung oleh lingkungan sekitar yang dapat

seseorang.

memengaruhi perilaku seseorang. Jika seseorang hanya
dibekali dengan ilmu umum tanpa diimbangi dengan ilmu
agama, maka ketika tumbuh dewasa dia kan melalaikan
kewajibannya. Rusaknya perilaku seseorang karena sejak
usia dini tidak dikenalkan dengan ilmu agama, tidak
dibiasakan menjalankan perintah dari Allah dan menjauhi
segala larangan-Nya.

5)  Waktu Salat

Salat merupakan ibadah yang wajib dikerjakan
oleh umat muslim. Bagaimanapun keadaannya harus
tetap melaksanakan ibadah salat. Allah SWT. telah
memudahkan bagi hamba-Nya yang kesulitan untuk
melaksanakan ibadah salat. Jika tidak bisa salat dengan
berdiri, maka boleh dilaksanakan dengan duduk. Jika
tidak bisa salat dengan duduk, bisa dilaksanakan denagn
berbaring atau posisi tidur. Yang penting adalah niat
dengan sungguh-sungguh untuk melaksanakan ibadah
salat hanya karena Allah SWT. Tugas hamba-hamba-Nya
hanyalah melaksanakan salat tepat waktu karena hidup
dan mati seseorang hanya Allah yang tahu. Lebih baik
meninggal dalam keadaan sudah selesai salat, daripada
meninggal dalam keadaan yang masih ada tanggungan
salat. Dalam Al-Quran Terjemah Surat Al-Isra’ ayat 78
telah dijelaskan “Laksanakanlah salat sejak matahari
tergelincir sampai gelapnya malam dan (laksanakan pula
salat) Subuh. Sungguh, salat Subuh itu disaksikan (oleh
malaikat). Telah dijelaskan pula dalam naskah Sullam
Taufig perihal waktu salat. Berikut bukti datanya.

Faminal wajibi khamsu salawatin filyawmi
wallailati azzuhru wawaqtuhd
izazalatisysyamsu ila masiri zilli  kulli
syayin mislahu gaira zillil istiwai wal agru
wawaqtuha min ba’di wagqtizzuhri ila
mugibisysyamsi walmagribi wawaqtuha
min ba’di mugibisysyamsi ila

magibisysyafqil ahmari wal ‘isyau (satu
lembar naskah hilang baris 205—213)
baga minal wagqti gadru takbirin lazimathu
wakaza ma qablahda in jumi’at ma’aha
(Transliterasi Arab:198—215).

mangka setengah kang wajib iku lima
sekabehe sholat ing dalem sedina lan
sewengi suwiji iku sholat dhuhur utawi
waktune sholat dhuhur iku tininggal lingsir
serengenge teka marang dadi
wewayangane saben-saben suwiji-wiji ...
hale liyane wewayangan tangane lan
kapindo iku sholat ashar lan waktune
sholat ashar iku awit saking sawuse waktu
dhuhur teka marang surupe serengenge lan
kaping telu iku sholat maghrib lan waktune
sholat maghrib iku awit saking sawuse
surupe serengenge teka marang surupe
mega kang abang lan kaping papat iku
sholat isya’ (satu lembar naskah hilang
baris 205—213) wus kari batange waktune
sholat apa sekira-kirane takbir mangka
tetep sholat ingatase wong lan tetep kaya
mengkono sholat barang kang angarepi
sholat lamun wenang linumpulaken sertane
sholat luru kang den jamak (Transliterasi
Arab-Pegon:198—215).

Di antara yang wajib dikerjalan semua
orang mukallaf adalah salat lima waktu
sehari semalam. Pertama, salah dhuhur.
Waktunya, mulai matahari tergelincir
sampai terjadi bayangan sesuatu sama
persis dengan ukuran benda itu (benda satu
m